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MOTTO 

“It Always Seems Impossible Until It’s Done” 

Semua Selalu Tampak Mustahil Sampai Itu Selesai Dilakukan 

(Nelson Mendela) 



viii 
 

ABSTRAK 

Muhammad Ihsan. 210103020099, Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam 

Siklus Pertanian Padi di Desa Pekauman Kecamatan Martapura Timur, 

Pembimbing: (I) Bashori M.Ag., (II) Muhammad Arabiy M.A. Skripsi, 

Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN 

Antasari Banjarmasin, 2025. 

Kata Kunci: Pembacaan, Al-Qur’an, Siklus, Pertanian Padi 

 Kota Martapura kaya akan tradisi dan cara dalam pengamalan ayat-ayat Al-

Qur'an, sebagian di antaranya digunakan untuk tujuan tertentu. Pembacaan ayat-

ayat Al-Qur'an diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari pengobatan, 

penglaris dagangan, hingga pertanian. Hal ini juga berlaku di daerah terpencil 

seperti Desa Pekauman, Kecamatan Martapura Timur, di mana masyarakat 

meyakini bahwa membaca ayat-ayat Al-Qur'an memberikan manfaat dalam 

kehidupan beragama mereka, termasuk dalam praktik pembacaan ayat-ayat Al-

Qur'an selama siklus pertanian padi. 

Penelitian ini mengkaji praktik pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam 

siklus pertanian padi di Desa Pekauman, Kecamatan Martapura Timur, dengan 

fokus pada pemahaman tokoh agama, motivasi petani, dan relevansi ritual tersebut 

dalam kehidupan masyarakat agraris. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode fenomenologi transendental, fungsionalisme struktural 

(Bronislaw Malinowski), dan teori tindakan sosial Max Weber. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara mendalam dengan tokoh agama dan petani, serta 

dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an 

dipahami sebagai bentuk ikhtiar spiritual dan sosial oleh tokoh agama, seperti Guru 

Wahyiddin dan Guru Fakhruzzaini, yang menekankan makna ayat-ayat seperti 

Surah Al-Waqi’ah (63-64) sebagai pengakuan akan kehendak Allah dalam 

pertanian. Motivasi petani meliputi aspek spiritual (tawakal, doa), psikologis, 

ketenangan, harapan, dan sosial solidaritas komunitas. Pengamalan ini juga 

berfungsi sebagai mekanisme adaptasi terhadap ketidakpastian alam dan 

memperkuat nilai-nilai kolektif. Pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam siklus 

pertanian padi bukan sekadar tradisi, tetapi merupakan praktik living Qur’an yang 

mengintegrasikan nilai agama, budaya, dan ekonomi. Penelitian ini berkonstribusi 

terhadap pelestarian tradisi sebagai bagian dari kearifan lokal serta penguatan 

pemahaman keagamaan yang kontekstual bagi petani. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

1. 
 

: A 16.  : Th 

2.  : B 17.  : Zh 

3.  : T 18.  : ‘ 

4.  : Ts 19.  : Gh 

5.  : J 20. 
 

: F 

6.  : H 21. 
 

: Q 

7.  : Kh 22. 
 

: K 

8.  : D 23. 
 

: L 

9.  : Dz 24.  
: M 

10.  : R 25.  
: N 

11.  : Z 26. 
 

: W 

12.  : S 27.  
: H 

13.  : Sy 28. 
 

:  ̀

14. 
 

: Sh 29. 
 

: Y 

15. 
 

: Dh     

 

 

1. Vokal 

 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـ´ــ

 I Kasrah ـ¸ــ

 U Dhammah ـ ــ

 

 

Kata sandang: Contoh: (ُ
 

جَال يْوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِّ  al-dîwân bukan (الد ِّ

ad-dîwân. 



xiii 
 

Syiddah: Misalnya kata (ََرُوْرَة -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الضَّ

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai 

berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i 

 Au a dan u 

 

 

2. Vokal Panjang 

 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 
Â a dengan topi di atas 

 
Î i dengan topi di atas 

 
U u dengan topi di atas 

 

 

3. Kata Sandang 

 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-

dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 
 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ــّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. 
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5. Ta Marbuthah 

 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbuthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

/h/(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbuthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbuthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

1 
 

Tharîqah 

2 
 

Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

3 
 

Wahdah al-Wujud 

 

 

6. Huruf Kapital 

 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau 

kata sandangnya. Contoh: al- Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-

Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). 
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Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka 

demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanyaberasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nur 

al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘il), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimat- kalimat dalam Bahasa Arab. 

 

Kata Arab Alih Aksara 

 
dzahaba al-ustâdzu 

 
tsabata al-ajru 

 
al-harakah al-‘ashriyyah 

 
asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

 
mawlânâ Malik al-Shâlih 

 
yu’tsirukum Allâh 

 
al-mazhâhir al-‘aqliyyah 

 
hub al-istithlâ’ 

 

 

al-mâddah al-mashnu’ah min al- 

hayawân 

 
tharf al-‘ayni 

 
al-musâhamah 

 
man salaka tharîqan 



SINGKATAN-SINGKATAN 

 

 

Q.S. : Qur’an Surah 

HR. : Hadis Riwayat 

SWT. : Subhȃnahu wa Ta`ȃlȃ 

Saw. : Shallallȃhu 'alaihi wa sallam 

Ra : Radhiyallȃhu 'anhu 

Vol. : Volume 

No. : Nomor 

NIM : Nomor Induk Mahasiswa 

L : Laki-laki 

P 

Dkk 

: Perempuan 

: Dan Kawan Kawan 
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